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PENUTUP

5.1 Simpulan

Pelecehan seksual semakin hari semakin banyak, tempat aman bagi
wanitapun semakin lama semakin sedikit. Wanita sulit untuk berpergian sendiri
karena dalam rumahpun mereka masih dapat dilecehkan. Banyak oknum yang
seharusnya melindungi dan mengayomi malah menjadi pelaku pelecehan sendiri.
Kurangnya edukasi tentang pelecehan dan tonic immobility juga menjadi faktor
besar dalam banyaknya kasus pelecehan seksual.

Berdasarkan wawancara penulis dengan dua orang korban pelecehan
seksual, pelaku kerap melakukan aksinya saat kondisi sepi atau korban sedang
sendiri. Faktor ini juga membuat korban tidak bisa meminta pertolongan.
Berdasarkan kueseioner yang telah penulis sebar kepada 100 responden yang
tinggal di Jakarta, membawa teman membuat mereka merasa aman dari pelecehan
seksual.

Berdasarkan data-data yang didapatkan dan paparan masalah yang ada
penulis memutuskan untuk merancang aplikasi yang dapat mengumpulkan wanita
dan mereka dapat saling melindungi. Dalam aplikasi ini pengguna dapat saling
bertukar informasi oknum menurigakan dan bisa saling menemani saat sedang
sendirian, sehingga pelecehan seksual dapat dicegah.

Penulis melakukan alpha test setelah menyelesaikan prototype perancangan
agar pengguna dapat mencoba dan memberikan feedback agar perancangan dapat
berkembang lebih baik lagi. Pada alpha test ini responden didominasi oleh
responden yang berumur 20-24 tahun. Feedback yang penulis dapatkan juga cukup
bagus namun masih terdapat beberapa kekurangan yang mempersulit pengguna.
Sehingga setelah alpha test penulis melakukan perbaikan agar perancangan mudah
untuk digunakan.

Setelah perbaikan selesai penulis melakukan beta test dengan target user
sesuai dengan perancangan penulis. Kembali feedback yang penulis dapatkan
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sangat baik dan terdapat beberapa masukan minor yang berguna bagi penulis

kedepannya.

5.2 Saran

Berikut merupakan saran yang penulis dapat berikan selama merancang Ul/UX
aplikasi “Two-Gather”:
a. Melakukan riset yang lebih mendalam lagi dan membatasi batasan masalah agar

target lebih akurat.
b. Mengatur waktu lebih baik lagi karena sedikitnya waktu yang diberikan.

c. Melakukan wawancara dengan pihak berwajib mengenai prosedur pelaporan

pelecehan seksual.
d. Menambahkan fitur edukasi kedalam aplikasi dan emergency button.

e. Fitur verifikasi KTP tidak begitu efektif dan pengguna kerap malas untuk
melakukan verifikasi KTP.

f. Solusi yang diberikan tidak begitu efektif karena dapat tergantikan dengan sosial

media lainnya.
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